‘PUKONGAN TEXNOLD JAH HAQIL PENBLITIAN
PALAM MEMBANGUM PERTAKIAN 510 INOUSTRI BUAN TROPIEA
BEREELAUIITAN

mm_‘!"‘ﬁlul JUIE lfi i J Jn L ”l"%‘r'"'_ 0o ui

PUSAT PENELIT[AN DAN’PENGEMBANGAN HORTIKULTURA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN AGRO INOVASI

KEMENTERIAN PERTANIAN
2015




PROSIDING

SEMINAR NASIONAL
BUAH TROPIKA NUSANTARA 11

Bukittinggi 23-25 September 2014

Tema

“Dukungan Teknologi dan Hasil Penelitian dalam
Membangun Pertanian Bio-industri Buah Tropika

Berkelanjutan”

Diselenggarakan Oleh:

Eii% AGRO INOVASI
SCIENCE.INNOVATION. NETWORKS

BALAI PENELITIAN TANAMAN BUAH TROPIKA
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HORTIKULTURA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN
2015



ISBN : ISBN : 978-979-1465-43-4

PROSIDING

Seminar Nasional Buah Tropika Nusantara Il
Bukittinggi, 23 — 25 September 2014

X, 1270 halaman, 2015

Penyunting Pelaksana : Dr. A. Soemargono
Dr. Muryati, MP.
Ir. Sri Hadiati, MP.
Dr. Martias, MP.
Dr. Agus Sutanto, MSc.
Ir. NLP. Indriyani, MP.
Dra. Jumjunidang, M.Si

Setting Layout ;M. Nufur, AM.d
Ismuharti, AM.d
Diterbitkan oleh . Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura
Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika

JI. Raya Solok—Aripan Km 8, Kotak Pos 5 Solok
Sumatera Barat 27301

Telphon : 0755-20137, Faximili : 0755-20592,
Website: www.balitbu.litbang.pertanian.go.id,
E-mail: balitbu@litbang.pertanian.go.id

~




KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan
yang Maha Kuasa, Prosiding Seminar Nasional Buah Tropika
Nusantara Il telah dapat diselesaikan dengan baik. Seminar
Nasional yang diselenggarakan pada tanggal 23-25 September
2014 di hotel The Hills Bukittingi dengan tema:“Dukungan

Teknologi dan Hasil Penelitian dalam Membangun
Pertanian Bio-industri Buah Tropika Berkelanjutan” bertujuan untuk: (1)
Menginformasikan  hasil-hasil  penelitian  tanaman  buah tropika, (2)
Mensosialisasikan dan mengkomunikasikan isu-isu terbaru dalam perbuahan
nasional, (3) Mengidentifikasi peluang konservasi, perbenihan, pengolahan dan
pemasaran buah tropika dalam mewujudkan pertanian bio-industri berkelanjutan, (4)
Mendapatkan umpan balik, masukan, tindak lanjut dari pengguna terhadap
penerapan science, innovation, and networks dalam pengembangan buah tropika
dan (5) Meningkatkan kualitas dan kuantitas Karya Tulis llmiah (KTI) komoditas
tanaman buah pada jurnal Nasional dan Internasional.

Beberapa rumusan yang telah dihasilkan dalam Seminar Nasional tersebut, berupa
rangkuman inovasi dan teknologi buah-buahan yang dihasilkan oleh berbagai
lembaga penelitian, dapat ditingkatkan aplikasinya guna membangun pertanian Bio-
industri buah tropika secara berkelanjutan.

Makalah yang disampaikan dalam seminar ini disusun dalam Prosiding Seminar
Nasional Buah Tropika Nusantara Il yang terdiri dari dua bundel. Semua naskah
dalam prosiding telah dipresentasikan dalam seminar tersebut, baik secara oral
maupun poster dan telah melalui proses evaluasi dan editing oleh tim penyunting.
Pada kesempatan ini saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu penyusunan Prosiding Seminar Nasional Buah
Tropika Nusantara Il ini. Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
yang membutuhkan.

Jakarta, April 2015

Kepala Pusat,

Dr. Ir. M. Prama Yufdy, MSc.
NIP.: 19591010 198603 1 002
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Daya Simpan dan Kematangan Pascapanen Pisang Raja Bulu pada Beberapa
Umur Petik
(Shelf Life and Post Harvest Maturity of Banana cv. Raja Bulu
on Several Picking Dates)

Winarso Drajad Widodo®, Ketty Suketi’, Mustika Dwi Rahayul

'Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB
(Bogor Agricultural University), JI. Meranti, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680, Indonesia

E-mail: kettysuketi@yahoo.com
Abstrak

Raja Bulu merupakan kultivar pisang unggulan yang berpotensi sebagai bahan pangan
pendukung program ketahanan pangan nasional. Sebagai buah klimakterik daya jangkau
pemasaran atau rentang konsumsi buah pisang Raja Bulu perlu diperluas untuk
meningkatkan kemanfaatannya. Penelitian ini bertujuan menentukan umur petik yang
optimal untuk penanganan pascapanen primer dalam rangka meningkatkan daya simpan
pisang Raja Bulu. Percobaan dilakukan pada bulan Januari hingga Juni 2014. Penandaan
bunga dilakukan pada bulan Januari 2014 di kebun pisang milik warga di Sumedang, Jawa
Barat (900 m dpl) dan pengujian kematangan pascapanen dilakukan di Laboratorium
Pascapanen Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB. Percobaan
dilakukan dengan rancangan kelompok lengkap teracak (RLKT) dengan 6 umur petik: 85,
90, 95, 100 dan 105 hari setelah antesis dengan 3 ulangan sebagai kelompok. Saat antesis
ditentukan pada jantung pisang yang telah membuka 1 daun seludangnya. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa umur petik 85 hari setelah antesis (HSA) dengan jumlah satuan panas
1 305.5 °C hari menghasilkan umur simpan terlama 10 hari, sedangkan umur petik yang
lebih tua hanya bertahan selama 4 — 7 hari penyimpanan. Umur petik tidak mempengaruhi
kualitas kematangan pascapanen pada saat kulit buah mencapai skala warna 6 ketika buah
mencapai tingkat kematangan terbaik dalam penampilan dan terbaik untuk dikonsumsi.

Kata kunci: Pisang, Daya Simpan, Kematangan Pascapanen, Klimakterik, Laju Respirasi
Abstract

Raja Bulu is a potential main banana cultivar as foodstuff for supporting the National Food
Security Program. As a climacteric fruit span a range of marketing or consumption of “Raja
Bulu” bananas needs to be expanded to improve its usefulness. This study aims to
determine the optimal picking date for the primary postharvest handling in order to increase
the shelf life of “Raja Bulu” banana. The experiment was conducted from January to June
2014. Flower-bunch tagging was conducted in January 2014 in a banana plantation owned
by residents in Sumedang, West Java (900 m above sea level) and post-harvest maturity
examanitation was carried out at the Postharvest Laboratory of Department of Agronomy
and Horticulture, Faculty of Agriculture, IPB. Experiments were carried out with a complete
randomized block design with 6 picking dates: 85, 90, 95, 100 and 105 days after anthesis
with 3 replications as a block. Anthesis was determined when 1 banana bract has opened.
The experimental results showed that the picking date age of 85 days after anthesis with
heat unit of 1 305.5 °C day reached the longest shelf life of 10 days, while the older picking
dates were only last for 4-6 days of storage. Picking date did not affect the quality of post-
harvest maturity at the fruit skin color reaching scale of 6 when the fruit reached maturity
level of best in appearance and the best for consumption.

Keywords: Banana, Shelf life, Post-harvest Ripeness, Climacteric, Respiration Rate
Pendahuluan

Pisang merupakan buah yang banyak digemari oleh semua kalangan masyarakat
karena harganya yang relatif murah, mudah dibudidayakan dan tidak bermusim. Pisang
mengandung vitamin, mineral, dan serat, yang dapat dikonsumsi kapan saja untuk semua
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usia. Menurut data Biro Pusat Statistik (2013) perkembangan produksi nasional buah pisang
meningkat dari 5.76 juta ton pada tahun 2010, 6.13 juta ton pada tahun 2011 sampai 6.19
juta ton pada tahun 2012. Data dari Pusat Kajian Hortikultura Tropika (2014) menunjukkan
nilai ekspor pisang mengalami kenaikan dari 1.49 juta ton pada tahun 2012 menjadi 2.33
juta ton pada tahun 2013. Hal tersebut menjadi peluang usaha untuk bisa menyuplai
kebutuhan buah pisang baik di dalam negeri maupun di luar negeri.

Masalah pascapanen yang terjadi di pasaran yaitu buah pisang yang dijual tidak
menarik konsumen akibat adanya luka fisik pada buah, seperti kulit yang kehitaman,
terdapat bintik-bintik kecoklatan, tergores dan tekstur yang lembek. Kondisi demikian
mengakibatkan nilai jual pisang rendah dan berdampak pada rendahnya pendapatan petani
(Suryana, 2006). Buah pisang termasuk bahan pangan yang mudah rusak (perishable)
karena masih berlangsungnya proses respirasi meskipun buah tersebut sudah dipanen
(Kuntarsih, 2012). Penelitian Sutowijoyo (2013) menyatakan bahwa panen terbaik untuk
penanganan pascapanen dalam rangka memperpanjang umur simpan pada pisang Raja
Bulu adalah 95 HSA sedangkan untuk pisang Kepok 110 HSA. Menurut Arista (2014)
penggunaan KMnO, 7.5%, 15%, dan 22.5% dapat menghambat laju respirasi pisang selama
penyimpanan sehingga menunda puncak klimakterik pisang Raja Bulu 1-2 hari dibandingkan
kontrol. Masalah penangananan pascapanen pada pisang salah satunya adalah penentuan
umur petik yang kurang tepat. Hal ini berdampak pada mutu dan kualitas pisang akibat
terlalu cepat atau terlalu lambatnya petani dalam menentukan umur petik. Mengacu pada
permasalahan tersebut maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mendapatkan umur petik
yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari kriteria kematangan pascapanen buah
pisang Raja Bulu dari beberapa umur petik dan menentukan saat panen terbaik untuk

penanganan pascapanen.
Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juni 2014. Penandaan bunga
atau jantung pisang dilaksanakan pada bulan Januari 2014 di kebun pisang milik warga di
Sumedang Jawa Barat pada ketinggian 900 mdpl dan pengujian pascapanen dilaksanakan
pada bulan Mei sampai Juni 2014 di Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan
Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisang Raja Bulu, kain
saring, kertas koran, bahan aktif Natrium Hipoklorit, larutan phenoftalein, aquades, serta
NaOH 0.1 N. Alat-alat yang digunakan terdiri atas termometer, penetrometer, refraktometer,
timbangan analitik, kosmotektor, wadah plastik, labu takar, buret, dan gelas ukur.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan kelompok lengkap
teracak (RKLT) faktor tunggal 6 umur petik pisang. Pisang Raja Bulu yang digunakan yaitu
umur petik 85, 90, 95, 100, 105 dan 110 HSA masing-masing dengan 3 ulangan sehingga
terdapat 18 satuan percobaan. Setiap tandan diambil 2 sampai 3 sisir untuk pengujian fisik

dan kimia buah. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F pada aplikasi SAS versi 9.1 dan
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perlakuan yang mempengaruhi dibedakan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT)
5%.

Penandaan bunga dilakukan untuk mendapatkan buah pisang dengan umur petik
yang diinginkan. Penandaan dilakukan setiap 5 hari dengan menandai 5-7 pohon pisang
untuk dijadikan faktor umur petik pertama (110 HSA). Selama masa generatif dilakukan
pengukuran suhu setiap hari untuk mengetahui heat unit (°C hari) sampai pisang tersebut
dipanen. Buah pisang Raja Bulu yang telah dipanen disortasi, kemudian dibersihkan dengan
larutan desinfektan Natrium hipoklorit 10% untuk mengendalikan cendawan yang terdapat
pada kulit buah, lalu dikering-anginkan. Buah yang telah selesai dikeringkan diletakkan di
atas koran atau kardus di dalam ruangan dengan suhu 25-30°C dengan kelembapan 70-
80%.

Peubah yang diamati meliputi: laju respirasi, karakter fisik, dan karakter kimia.
Karakter fisik meliputi indeks skala warna kulit buah, umur simpan, susut bobot buah, bagian
buah yang dapat dimakan, dan kelunakan buah. Karakter kimia yang diamati meliputi
padatan terlarut total dan asam tertitrasi total. Pengukuran laju respirasi dilakukan setiap hari
sampai buah mengalami kebusukan yang ditandai dengan bintik-bintik hitam pada kulit
buah. Pengukuran laju respirasi dilakukan dengan mengukur volume udara bebas dalam
wadah plastik. Kemudian buah pisang diinkubasi selama 2 jam. Perubahan warna diamati
menggunakan derajat kekuningan kulit buah yang dinilai dengan skala hijau sampai 100%
kuning yang mengacu pada hasil penelitian Sugistiawati (2013), Sutowijoyo (2013) dan
Arista (2014). Indeks skala warna kulit buah diamati setiap hari untuk melihat perubahan
warna kulit buah yang digunakan sebagai parameter untuk pengukuran umur simpan, susut
bobot, bagian buah yang dapat dimakan, kelunakan buah, padatan terlarut total dan asam

tertitrasi total.
Hasil dan Pembahasan

Umur Simpan Buah

Umur simpan merupakan parameter utama untuk mengetahui daya simpan buah
pisang dalam mempertahankan kesegarannya sampai buah tersebut ke tangan konsumen.
Umur simpan diamati dari perubahan skala warna kulit buah pisang dimulai dari skala warna
1, 2, 3, 4, 5, 6 sampai skala warna 7 (Tabel 1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin tua umur petik, semakin cepat mencapai kematangan pascapanen sehingga masa
simpannya menjadi lebih pendek. Umur petik tidak mempengaruhi umur simpan pisang Raja
Bulu pada skala warna 1 sampai 4 karena laju respirasi yang masih rendah sehingga
pemasakan buah lambat ketika buah masih hijau. Umur petik mempengaruhi umur simpan
pisang skala warna 5 sampai 7, pada skala tersebut umur petik yang lebih tua mempunyai

umur simpan yang lebih rendah dibandingkan dengan umur petik yang masih muda.
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Tabel 1. Umur simpan pisang Raja Bulu

Umur simpan (hari)®

Umur petik

Skalal Skala2 Skala3 Skala4 Skala5 Skala6 Skala7

85 HSA 3.00 4.00 5.33 7.66 8.00a 9.33a 10.33a
90 HSA 3.00 4.00 4.00 4.66 5.66ab 6.33ab 7.33ab

95 HSA 3.00 4.00 4.33 4.66 6.00ab  6.00ab 9.66a
100 HSA 3.00 4.00 4.00 4.66 6.00ab  7.00ab 9.00ab
105 HSA 3.00 4.00 4.33 5.33 5.00ab 6.66ab  8.00ab

110 HSA® - - - - 3.00b  4.00b 4.00b

4Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada DMRT taraf 5%,
®Diamati pada buah yang masih dapat dianalisis, HSA = Hari setelah antesis.

Umur petik 110 HSA tidak dilakukan pengamatan pada skala warna 1 sampai 4
disebabkan pada waktu dipetik, buah telah kuning penuh akibat masa panen yang terlalu
lama sehingga pengamatan hanya dapat dimulai pada skala warna 5. Skala warna 6
digunakan sebagai parameter layak konsumsi dan menjadi tolok ukur untuk pengamatan
fisik dan kimia buah. Pada skala warna 6 umur simpan paling lama terdapat pada umur petik
85 HSA yaitu 10 hari masa simpan dan umur simpan paling pendek terdapat pada umur
petik 110 HSA dengan lama masa simpan 4 hari (Tabel 1). Hasil penelitian Sutowijoyo
(2013) menunjukkan bahwa semakin tua umur petik maka daya simpan pepaya menjadi
lebih pendek dan sebaliknya.

Laju Respirasi Buah

Respirasi merupakan proses utama dan penting yang terjadi pada hampir semua
makhluk hidup, seperti halnya pada buah. Pada buah klimaterik disamping terjadi kenaikan
respirasi juga terjadi kenaikan kadar etilen selama proses pematangan. Umur petik
berpengaruh terhadap laju respirasi. Satuan panas terendah terdapat pada umur petik 85
HSA vyaitu 1305.5 °C hari dan tertinggi terdapat pada umur petik 110 HSA yaitu 1674.5 °C
hari (Tabel 2).

Tabel 2. Laju respirasi dan jumlah suhu harian rata-rata pisang Raja Bulu

. Laju respirasi Satuan panas

Umur petik (mg CO/kgljam)® (°C hari)
85 HSA 829.1c 1305.5
90 HSA 1434.4b 1383.5
95 HSA 1221.3bc 1459.0
100 HSA 1191.5bc 1530.0
105 HSA 1367.3bc 1601.5
110 HSA 1959.3a 1674.5

# Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada DMRT taraf 5%, HSA = Hari setelah antesis
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Puncak klimakterik umur petik 85, 90, 95, 100 dan 105 hari yaitu pada 6, 6, 6, 4, 4
hari masa simpan. Puncak klimakterik tertinggi terlihat pada umur petik 110 HSA pada umur
simpan satu hari, hal ini disebabkan umur panen yang terlalu lama sehingga pada waktu
dipetik buah telah matang penuh dan laju respirasi telah mencapai klimakterik serta jumlah
satuan panas (heat unit) yang besar (Tabel 2).

3500,00 -
3000,00 -
2500,00 -
2000,00 -
1500,00 -
1000,00 -
500,00 -

0,00 : : : : : : .

Laju respirasi (mg COy/kg/jam)

Umur simpan (hari)
—4—35HSA =—l—00HSA 95HSA
= | )0 HS A ==105HSA 1TO0HSA

Gambar 1 Pola klimakterik pisang Raja Bulu pada beberapa stadia kematangan

Pengamatan laju respirasi pada semua perlakuan terjadi penurunan puncak
klimakterik secara bersamaan pada 7 hari masa simpan disebabkan buah mulai mengalami
kebusukan sehingga diduga kandungan CO, yang dikeluarkan tidak murni dari pisang
melainkan dari cendawan patogen penyakit yang menempel pada pisang tersebut. Penyakit
yang menyerang buah pisang selama masa simpan yaitu crown end root dan antraknosa.
Penelitian Arista (2014) dan Sutowijoyo (2013) menyatakan penyakit crown end root dan
antraknosa muncul pada 6 sampai 7 hari masa simpan.

Puncak klimakterik pisang ditandai oleh adanya kematangan secara fisiologi dan
morfologi (Arista, 2014). Menurut Phan et al. (1986) laju respirasi merupakan petunjuk yang
baik bagi daya simpan buah setelah panen karena intensitas respirasi dianggap sebagai
ukuran laju jalannya metabolisme dan sering dianggap sebagai petunjuk potensi daya
simpan buah. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi laju respirasi, diantaranya suhu
dan faktor fisik pada pisang tersebut seperti luka goresan, memar dan kondisi buah pisang
yang sudah mulai membusuk. Hasil penelitian Paramita (2010) menunjukkan bahwa memar
berpengaruh terhadap perubahan pola respirasi dan produksi etilen buah mangga
(Mangifera indica L.) varietas Gedong Gincu selama penyimpanan. Buah mangga yang
mengalami memar akan mengakibatkan pola respirasi dan produksi etilen meningkat.
Menurut Sumantra et al., (2014) satuan panas berkorelasi positif dengan proses
pematangan buah salak, sehingga buah yang mempunyai satuan panas tinggi akan

mengalami pemanenan yang lebih cepat dari buah yang mempunyai satuan panas rendah.
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Kualitas Fisik Buah
Indeks skala warna kulit buah digunakan sebagai parameter dalam mengukur
kualitas fisik buah dengan mengamati pisang secara visual. Pisang yang telah mencapai

indeks skala warna 6 ditentukan sebagai kriteria layak konsumsi (Tabel 3).

Tabel 3. Kualitas fisik pisang Raja Bulu pada skala warna 6

Umur petik Kelunakan Susut bobot Bagian buah yang dapat dimakan
P (mm/g/detik) (%) (%)
85 HSA 0.12 18.14a 63.50
90 HSA 0.09 17.97a 56.49
95 HSA 0.10 18.44a 53.71
100 HSA 0.08 18.43a 61.87
105 HSA 0.11 18.52a 61.87
110 HSA 0.14 9.10b 62.23

% Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada DMRT taraf 5%, HSA = hari setelah antesis

Umur petik tidak mempengaruhi kelunakan dan bagian buah yang dapat dimakan.
Umur petik 85 HSA sampai 105 HSA memiliki nilai yang tidak berbeda pada susut bobot
buah. Umur petik hanya mempengaruhi susut bobot pada 110 HSA karena buah telah
mencapai skala warna 5 dan tidak dapat dilakukan pengukuran bobot awal pada saat buah
masih berwarna hijau sehingga susut bobotnya menjadi lebih rendah dari umur petik yang
lain. Kelunakan buah berhubungan dengan umur simpan, semakin lama umur simpan maka
semakin lunak buah tersebut. Susut bobot buah mengalami kenaikan selama penyimpanan
buah sampai buah tersebut matang. Bagian yang dapat dimakan mengalami kenaikan
seiring dengan perubahan skala warna kulit buah pisang (Gambar 2).

Menurut Sutowijoyo (2013) dan Sugistiawati (2013) semakin matang buah pisang,
rasio daging dan kulitnya semakin tinggi, karena kulit buah semakin tua semakin tipis dan
mengkerut. Menurut Pantastico (1986) kandungan gula dalam daging buah selama
pematangan meningkat dengan cepat sehingga tekanan osmotik meningkat dengan ditandai
penyerapan air dari kulit buah oleh daging buah, menyebabkan perubahan perbandingan

daging buah dan kulitnya.
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Gambar 2. Kualitas fisik pisang Raja Bulu pada beberapa umur petik

Kualitas Kimia Buah

Mutu buah berkaitan dengan perubahan komposisi kimia buah yang akan
mempengaruhi rasa buah. Kualitas kimia penting diamati karena merupakan salah satu
faktor yang menentukan tingkat penerimaan konsumen (Tabel 4). Umur petik tidak
mempengaruhi kandungan padatan terlarut total, kandungan asam tertitrasi total dan rasio
PTT/ATT. Warna kulit buah dengan kriteria kematangan yang sama pada umur petik yang
berbeda memiliki hasil uji fisik dan kimia yang tidak berbeda (Tabel 3 dan 4), sehingga

pisang Raja Bulu sebaiknya dipetik pada umur 85 HSA dengan masa simpan 10 hari untuk
efisiensi waktu produksi (Tabel 1).

Tabel 4. Kualitas kimia pisang Raja Bulu pada skala warna 6

Umur petik Padatar(‘ogerri')gr“t total A(rsnagrj‘lge(;tgrz:l'hg?' Rasio PTT/ATT
85 HSA 29.38 27.20 1.10
90 HSA 2531 22.66 1.16
95 HSA 2576 19.46 1.35

100 HSA 29.21 2213 1.84

105 HSA 27.76 2418 1.23

110 HSA 27.33 27.20 1.02

HSA = Hari setelah antesis, PTT = Padatan terlarut total, ATT = Asam tertitrasi total

Padatan terlarut total mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya umur
simpan karena kandungan glukosa dan fruktosa yang meningkat selama proses
pematangan. Kandungan asam buah rendah pada buah yang masih mentah dan meningkat
selama proses pematangan sama seperti pada percobaan Sugistiawati (2013) bahwa buah
pisang Raja Bulu mengalami kenaikan kandungan asam seiring dengan lamanya umur
simpan. Menurut Santoso dan Purwoko (1995) kandungan asam organik pisang yang
sangat tinggi diperoleh pada stadia matang penuh.
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Kesimpulan

Umur petik terbaik pisang Raja Bulu dicapai pada 85 HSA dengan umur simpan 10
hari serta satuan panas sebesar 1305.5 °C hari. Buah pisang yang dipetik tua lebih cepat
mencapai kematangan pascapanen dibandingkan dengan buah pisang yang dipetik muda.
Pisang yang dipetik muda memiliki laju respirasi yang rendah dibandingkan dengan buah
pisang yang dipetik tua. Umur petik tidak mempengaruhi mutu fisik dan kimia buah pisang

pada tingkat kematangan pascapanen yang sama.
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